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ABSTRAK 

 

ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KASUS KORUPSI HARVEY 

MOEIS DI AKUN TIKTOK @OFFICIALINEWS DAN @KOMPASCOM 

(ANALISIS FRAMING ROBERT N. ENTMAN) 

Oleh : 

 

SYAKILAH SHELLY AZKA ASYAFAQ 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana framing pemberitaan 

kasus korupsi Harvey Moeis dikonstruksi melalui akun TikTok @officialinews dan 

@kompascom dengan menggunakan model framing Robert N. Entman. Latar 

belakang penelitian ini berangkat dari maraknya penggunaan media sosial, 

khususnya TikTok, sebagai sumber informasi publik, termasuk dalam isu-isu besar 

seperti korupsi. Fenomena ini menarik dikaji karena konten video singkat yang 

bersifat visual dan naratif memiliki kekuatan dalam membentuk opini publik secara 

cepat dan masif.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

analisis framing Entman yang meliputi empat perangkat analisis: pendefinisian 

masalah (define problems), memperkirakan penyebab (diagnose causes), penilaian 

moral (make moral judgement), serta rekomendasi penyelesaian (treatment 

recommendation). Data penelitian diperoleh dari delapan konten TikTok yang 

diunggah oleh kedua akun resmi media tersebut, kemudian dianalisis menggunakan 

perangkat framing serta analisis multimodal untuk mengkaji kombinasi teks, visual, 

dan audio.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa @officialinews lebih menekankan 

aspek sensasional dengan narasi kerugian negara yang fantastis, visual rompi pink, 

dan perbandingan dengan kasus besar lain, sehingga menegaskan skala kejahatan 

serta memperkuat tekanan moral publik. Sementara itu, @kompascom membingkai 

kasus dengan pendekatan yang lebih faktual dan moderat, menyoroti keterlibatan 

aktor lain seperti Robert Bonosusatya dan membangun narasi akuntabilitas yang 

lebih luas. Perbedaan framing ini memperlihatkan bagaimana masing-masing 

media, melalui akun TikTok, mengonstruksi realitas pemberitaan kasus korupsi 

Harvey Moeis dengan gaya yang berbeda sesuai identitas medianya. 

 

Kata kunci: Framing, TikTok, Korupsi, Harvey Moeis, Media Sosial. 
 

  



 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

ABSTRACT 

 

FRAMING ANALYSIS OF THE CORRUPTION CASE REPORTING OF 

HARVEY MOEIS ON TIKTOK ACCOUNTS @OFFICIALINEWS AND 

@KOMPASCOM (FRAMING ANALYSIS OF ROBERT N. ENTMAN)  

By:  

 

SYAKILAH SHELLY AZKA ASYAFAQ 

 

This study aims to analyze how the news framing of Harvey Moeis’ corruption case 

is constructed through the TikTok accounts @officialinews and @kompascom by 

applying Robert N. Entman’s framing model. The background of this research lies 

in the growing role of social media, particularly TikTok, as a primary source of 

public information, including major issues such as corruption. This phenomenon is 

worth examining because short, visually engaging, and narrative-driven video 

content has a strong capacity to shape public opinion quickly and massively. This 

research employs a qualitative method with Entman’s framing analysis, which 

consists of four key elements: defining problems, diagnosing causes, making moral 

judgments, and suggesting remedies. The data were collected from eight TikTok 

video contents uploaded by the two official media accounts and were analyzed using 

framing devices combined with multimodal analysis to examine the interaction of 

text, visuals, and audio. The findings reveal that @officialinews emphasizes 

sensational aspects by highlighting the massive state losses, using strong visual 

cues such as the pink vest, and comparing the case to other large-scale scandals, 

thereby reinforcing the scale of crime and amplifying public moral pressure. 

Meanwhile, @kompascom frames the case in a more factual and moderate manner, 

focusing on other involved actors such as Robert Bonosusatya and constructing a 

broader narrative of accountability. This difference in framing illustrates how each 

media outlet, through their TikTok accounts, constructs the reality of Harvey 

Moeis’s corruption case in different styles according to their respective identities. 

 

Key words: Framing, Tiktok, Corruption, Harvey Moeis, Social Media 
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“Jangan takut mencoba, karena diam takkan mengubah apa-apa.” 

 

“Do your best, and let God do the rest.” 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Korupsi merupakan tindakan yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi dengan melanggar kewajiban resmi, serta merugikan pihak lain, 

termasuk negara (Putri, 2021). Korupsi menjadi persoalan serius yang terus 

menghantui Indonesia, dengan pemberitaannya kerap menjadi sorotan utama 

di berbagai media. Salah satu kasus korupsi besar yang menarik perhatian 

publik adalah kasus korupsi tata niaga komoditas timah di wilayah Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) PT Timah Tbk tahun 2015-2022, yang melibatkan Harvey 

Moeis. 

 

Kasus korupsi yang melibatkan Harvey Moeis menjadi pusat perhatian publik 

karena kerugian yang ditimbulkan mencapai Rp271 triliun, mencakup kerugian 

lingkungan, ekonomi lingkungan, biaya pemulihan lingkungan, serta kerugian 

di luar kawasan hutan. Harvey Moeis, yang dikenal sebagai suami dari artis 

ternama Sandra Dewi, berperan sebagai narahubung PT Refined Bangka Tin 

(RBT) dalam memuluskan aktivitas pertambangan liar melalui modus kerja 

sama penyewaan alat peleburan timah dan pengumpulan dana Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang berujung pada praktik korupsi. Pemberitaan 

mengenai kasus ini tidak hanya menyoroti aspek hukum, tetapi juga menyeret 

unsur personal dan simbolik, mengingat status sosial pelaku serta 

keterkaitannya dengan jaringan kekuasaan dan selebritas. Di tengah eksposur 

yang tinggi, menurut McCombs, M., & Shaw, D. L., (1972) menyebutkan 

bahwa media memegang peranan penting dalam membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap peristiwa yang terjadi. 
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Kasus Harvey Moeis dipilih sebagai objek penelitian karena menunjukkan 

tingkat perhatian publik yang signifikan dibanding berita kebanyakan. Nilai 

kerugian negara yang diklaim (sekitar Rp 271 triliun) dan dugaan pengaturan 

kegiatan tambang ilegal menjadikan persoalan ini bukan hanya peristiwa 

kriminal biasa, melainkan juga peristiwa berkonsekuensi nasional. 

Keterlibatan figur publik Sandra Dewi sebagai pasangan Harvey memperluas 

jangkauan publik berita ini publik tidak hanya tertarik pada aspek hukum, 

tetapi juga lingkungan sosial-budaya. Di samping itu, dinamika putusan hukum 

yang berubah (vonis awal 6,5 tahun, lalu diperberat menjadi maksimum 20 

tahun oleh pengadilan tinggi) menciptakan moments of news yang secara 

berkala memicu ulang perhatian media dan publik.  

 

Perhatian masyarakat terhadap kasus ini juga dibuktikan secara kuantitatif 

melalui lonjakan data pencarian dan tren digital. Menurut laporan DetikInet 

(2024), pencarian Google untuk kata kunci “Harvey Moeis” melonjak hingga 

lebih dari 1.000 kali lipat pada saat vonis dibacakan. Data yang dihimpun oleh 

Databoks (Katadata, 2024) menunjukkan lonjakan pembahasan topik 

#HarveyMoeis sebagai salah satu tagar yang banyak dicari publik. Selain itu, 

liputan video di platform seperti YouTube dari berbagai kanal berita mencatat 

ratusan ribu penayangan di masing masing kanal berita, sementara di media 

sosial seperti TikTok dan Instagram, isu ini ramai diperbincangkan karena 

keterkaitannya dengan figur publik Sandra Dewi. Fakta-fakta tersebut 

menegaskan bahwa berita Harvey Moeis bukan hanya sebuah laporan hukum, 

melainkan isu yang mendapat sorotan luas, viral secara digital, dan signifikan 

sebagai objek penelitian framing. 

 

Pada pemberitaan mengenai kasus korupsi Harvey Moeis tidak hanya tersebar 

melalui media konvensional seperti televisi atau surat kabar, tetapi juga melalui 

media sosial yang kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat. Media massa, termasuk media sosial menjadi sarana komunikasi 

utama dalam menyampaikan informasi kepada publik. Media sosial memiliki 

keunggulan dalam hal kecepatan, jangkauan, dan kemudahan akses, sehingga 

sangat berpengaruh dalam membentuk opini publik (Khaer et al., 2021). 
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Dengan pesatnya perkembangan media digital, framing dalam konten media 

sosial memiliki peranan besar dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap 

suatu peristiwa. 

 

Salah satu platform yang kini menempati posisi penting dalam penyebaran 

informasi adalah TikTok. Awalnya dikenal sebagai media hiburan, TikTok kini 

berkembang menjadi ruang diskursus publik yang dinamis. Weimann dan 

Masri (2020) menjelaskan bahwa TikTok, sebagai platform berbasis video 

pendek, memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik secara cepat dan 

masif. Akun media resmi seperti @officialinews dan @kompascom 

memanfaatkan TikTok untuk menyajikan berita aktual, termasuk kasus korupsi 

Harvey Moeis, dengan pendekatan naratif yang khas yaitu menggabungkan 

visual, audio, dan teks secara dinamis. 

 

Pemberitaan dalam TikTok memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

media konvensional yaitu memiliki narasi singkat, dramatik, dan dikemas 

secara visual menarik agar sesuai dengan karakteristik konsumsi konten 

generasi muda. Dalam penyajiannya, media menggunakan teknik framing, 

yaitu memilih, menonjolkan, dan membingkai aspek tertentu dari peristiwa 

untuk membentuk pemahaman audiens. Framing tidak hanya terkait isi, tetapi 

juga bagaimana informasi dikemas secara visual, naratif, dan simbolik 

(Entman, R. M., 1993). Fenomena framing di media sosial, terutama TikTok 

yang populer di kalangan urban dan generasi muda, menjadi semakin 

signifikan dalam memengaruhi persepsi publik terhadap isu krusial, termasuk 

kasus korupsi. Dengan konten padat namun kuat secara visual, TikTok tidak 

hanya menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk narasi yang dapat 

menggiring opini publik dan mengonstruksi realitas sosial (Hakim & Amina, 

2020). 

 

Pemilihan akun TikTok @officialinews dan @kompascom sebagai objek 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya merupakan 

representasi media arus utama yang memiliki kredibilitas tinggi dan jangkauan 

luas di masyarakat. Kedua akun ini secara aktif memberitakan kasus korupsi 



4 
 

 
 

Harvey Moeis dengan intensitas dan gaya penyajian yang berbeda, sehingga 

menarik untuk dianalisis dari segi framing dan narasi yang dibentuk. Selain itu, 

jumlah pengikut yang besar serta pengaruh signifikan di platform TikTok 

menjadikan keduanya relevan untuk diteliti dalam konteks bagaimana media 

digital membingkai isu-isu hukum dan memengaruhi interpretasi publik. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sumber utama 

informasi, memahami teknik penyajian berita di platform seperti TikTok 

menjadi semakin penting. TikTok dipilih sebagai objek penelitian karena 

memiliki karakteristik unik yang secara signifikan memengaruhi penyebaran 

dan penerimaan informasi di masyarakat Indonesia. Menurut laporan We Are 

Social & Kepios (2024), jumlah pengguna aktif TikTok di Indonesia mencapai 

lebih dari 126,8 juta pengguna, menjadikannya sebagai salah satu platform 

media sosial dengan jangkauan terbesar di Indonesia.  

 

Gambar 1. Waktu yang Dihabiskan Pengguna Media Sosial 

Sumber: GoodStats dan Statista, 2024 

Dilihat dari segi jumlah pengguna, tingkat keterlibatan masyarakat Indonesia 

di TikTok juga sangat tinggi, dengan rata-rata durasi penggunaan mencapai 38 

jam 26 menit per bulan terbukti melampaui platform media sosial lainnya. 

Secara demografis, sebanyak 72% pengguna TikTok di Indonesia berada di 

bawah usia 34 tahun, dengan dominasi kelompok usia 18-24 tahun sebesar 

34,9% dan usia 25-34 tahun sebesar 28,2% (Katadata, 2024). Hal ini 
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menunjukkan bahwa TikTok sangat populer di kalangan generasi muda. Selain 

itu, algoritma TikTok yang personal melalui fitur For You Page (FYP) 

memungkinkan penyajian konten yang sesuai dengan preferensi pengguna, 

sehingga meningkatkan potensi viralitas dan pembentukan opini public 

(Mahnoor Sheikh from sproutsocial.com, 2024). Menariknya, Indonesia juga 

termasuk dalam empat besar negara dengan jumlah pengguna TikTok 

terbanyak untuk konsumsi berita pada tahun 2024, menandakan adanya 

pergeseran signifikan dalam cara masyarakat memperoleh informasi 

(Gantanews.co, 2024).  

 

TikTok mengandalkan algoritma berbasis minat, durasi video pendek, serta 

interaksi yang cepat dan spontan melalui komentar atau fitur duet, yang 

menjadikan penyampaian berita lebih personal, cepat viral, dan emosional. 

Gaya penyampaian ini dapat memengaruhi bagaimana audiens memahami dan 

merespons sebuah peristiwa atau isu yang dibingkai oleh media, dampak yang 

lebih signifikan dibandingkan media digital lain seperti Instagram, facebook 

dan konvensional seperti televisi, surat kabar, maupun majalah dalam hal 

penyebaran informasi dan pembentukan opini publik. Dalam beberapa tahun 

terakhir, pergeseran konsumsi media masyarakat terlihat sangat jelas, di mana 

audiens terutama generasi muda lebih memilih mengakses informasi melalui 

media sosial berbasis video pendek seperti TikTok. Hal ini turut berdampak 

pada penurunan eksistensi media konvensional, yang ditandai dengan 

banyaknya kasus pemutusan hubungan kerja (PHK) massal di berbagai stasiun 

televisi nasional akibat menurunnya jumlah penonton dan pendapatan iklan 

(Radarnganjuk.jawapos.com, 2025). TikTok muncul dengan algoritma 

canggihnya seperti For You Page (FYP), mampu secara cepat menyajikan 

konten sesuai preferensi pengguna dan menjangkau jutaan audiens hanya 

dalam hitungan jam, sesuatu yang sulit dicapai oleh media lama.  

 

Karakteristik TikTok yang singkat, visual, dan cepat dikonsumsi 

menjadikannya platform strategis dalam penyebaran informasi sekaligus 

pembentukan opini publik. Melalui pendekatan ini, penelitian ingin melihat 

sejauh mana media sosial TikTok berperan tidak hanya sebagai saluran 

https://sproutsocial.com/insights/author/mahnoorsheikh/
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penyampaian fakta, tetapi juga sebagai alat konstruksi realitas sosial dalam 

kasus-kasus besar seperti korupsi. Terlebih, pemilihan akun @officialinews 

dan @kompascom dalam penelitian ini juga mempertimbangkan gaya 

penyampaian keduanya yang menunjukkan kecenderungan framing tertentu, 

tingkat popularitas berdasarkan respons pengguna seperti komentar, like, dan 

share, serta latar ideologis media induk yang memengaruhi cara narasi 

dibangun dan disampaikan ke publik. 

 

Analisis konten dari kedua akun tersebut dilakukan menggunakan Analisis 

Framing Robert Entman untuk menelaah bagaimana isu dikonstruksi melalui 

penentuan masalah, interpretasi sebab-akibat, evaluasi moral, dan rekomendasi 

penanganan dalam setiap video. Namun, karena konten TikTok tidak hanya 

menyajikan teks berita, tetapi juga memanfaatkan unsur visual, audio, gerakan, 

dan efek multimedia yang memengaruhi persepsi pengguna, penelitian ini juga 

menerapkan Analisis Multimodal. Integrasi kedua pendekatan ini penting agar 

analisis bersifat holistik: framing Entman menjelaskan strategi naratif dan 

penekanan isu, sementara multimodal menyoroti bagaimana elemen non-

verbal dan audiovisual memperkuat atau membentuk makna yang 

disampaikan.  

 

Penelitian terdahulu telah melakukan beberapa kajian serupa seperti yang 

dilakukan oleh Agung P. Bungsu (2023) mengenai framing pemberitaan kasus 

korupsi Menteri Kominfo Johnny G. Plate, serta studi oleh Rachman (2016) 

tentang pemberitaan penahanan Suryadharma Ali di Kompas, membuktikan 

bahwa perbedaan dalam pemilihan isu dan penekanan aspek tertentu dapat 

menciptakan persepsi yang beragam di kalangan masyarakat Namun, berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada media seperti 

portal berita online atau televisi, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

framing dibangun dalam media sosial TikTok yaitu platform yang 

mengandalkan kombinasi visual, audio, dan narasi singkat yang dikemas secara 

menarik dan cepat dikonsumsi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami dinamika pembentukan 

narasi pemberitaan kasus korupsi di era digital, khususnya melalui media sosial 
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berbasis video pendek seperti TikTok. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan framing yang 

ditampilkan oleh akun @officialinews dan @kompascom dalam membingkai 

kasus korupsi Harvey Moeis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian, maka rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana framing yang dibangun dalam pemberitaan kasus korupsi 

Harvey Moeis di akun TikTok @officialinews? 

2. Bagaimana framing yang dibangun dalam pemberitaan kasus korupsi 

Harvey Moeis di akun TikTok @kompascom? 

3. Bagaimana perbedaan framing yang ditampilkan oleh akun 

@officialinews dan @kompascom dalam membingkai kasus korupsi 

Harvey Moeis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui analisis framing terhadap narasi yang dibentuk dalam 

pemberitaan kasus korupsi Harvey Moeis di media sosial TikTok 

@officialinews dan @kompascom. 

2. Untuk menganalisis perbedaan framing yang ditampilkan oleh akun 

@officialinews dan @kompascom dalam membingkai kasus korupsi 

Harvey Moeis. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

akademis terkait komunikasi massa dan media sosial, khususnya dalam 

bidang analisis framing. Adapun manfaat teoritis yang ingin dicapai 

meliputi: 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori framing, khususnya dalam konteks media sosial, 

dengan menganalisis bagaimana framing diterapkan dalam pemberitaan 

kasus korupsi melalui platform TikTok. 

b. Penelitian ini juga berkontribusi dalam memperluas pemahaman 

tentang peran media sosial sebagai saluran informasi yang tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk narasi dan memengaruhi 

persepsi publik. 

 

2. Secara Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata 

bagi praktisi media, pengguna media sosial, serta pihak-pihak terkait dalam 

memahami dinamika framing di platform digital. Manfaat praktis yang 

diharapkan antara lain: 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi praktisi media sosial 

dan jurnalis dalam menciptakan pemberitaan yang lebih objektif, 

akurat, dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai bagaimana konten di TikTok dapat memperkuat narasi 

tertentu atau memengaruhi cara audiens memandang pihak-pihak yang 

terlibat dalam sebuah kasus. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menunjukkan bagaimana media 

sosial seperti TikTok membentuk wacana publik dan berpotensi 

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kebijakan atau tindakan 

pemerintah, sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk regulasi 

media sosial yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini, perlu disusun 

kerangka pemikiran yang menjadi dasar dalam menganalisis masalah. 

Kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan antara konsep-konsep 

utama yang dikaji, sehingga membantu dalam memahami bagaimana framing 

pemberitaan di media sosial TikTok, khususnya pada akun @officialinews dan 
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@kompascom, membentuk persepsi kedua media tersebut terhadap kasus 

korupsi Harvey Moeis. 

 

Dalam penelitian ini, teori framing menjadi landasan utama. Menurut Entman 

(1993), framing adalah memilih beberapa aspek realitas yang dipersepsikan 

dan membuatnya lebih menonjol dalam teks komunikasi, guna 

mempromosikan definisi masalah tertentu, interpretasi kausal, evaluasi moral, 

dan/atau rekomendasi perawatan. Teknik framing digunakan untuk melihat 

bagaimana @officialinews dan @kompascom membingkai pemberitaan kasus 

korupsi Harvey Moeis melalui konten TikTok yang singkat, visual, dan naratif. 

 

Untuk melengkapi analisis framing, penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan analisis multimodal (Kress & van Leeuwen, 2001) yang 

menekankan bahwa makna dalam media tidak hanya dibangun melalui teks, 

tetapi juga melalui kombinasi mode komunikasi lain seperti gambar, suara, 

musik, warna, dan gestur visual. Dengan multimodal, peneliti dapat menelaah 

bagaimana pemilihan visual rompi pink, penggunaan teks singkat di layar, 

hingga musik latar tertentu memperkuat narasi framing yang disusun media. 

 

Selain itu, pendekatan agenda setting dari McCombs dan Shaw (1972) turut 

menjadi rujukan penting, dengan asumsi bahwa media memiliki kekuatan 

untuk tidak hanya memberitahu publik tentang apa yang harus dipikirkan, 

tetapi juga tentang bagaimana mereka harus berpikir mengenai suatu isu. 

Berlandaskan pada konsep-konsep tersebut, peneliti merancang representasi 

visual untuk menggambarkan alur berpikir yang digunakan, yang dituangkan 

dalam bentuk diagram alur berikut. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Kasus Korupsi 

Harvey Moeis 

Pemberitaan oleh Akun 

@officialinews dan 

@kompascom di TikTok 

Penerapan Teknik Framing (Robert N. Entman, 1993) 

1. define problem (pendefinisian masalah),  

2. diagnose cause (memperkirakan sumber masalah),  

3. make moral judgment (penilaian moral),  

4. treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 

Perbedaan framing yang ditampilkan oleh akun 

@officialinews dan @kompascom dalam 

membingkai Kasus Korupsi Harvey Moeis 

Analisis Multimodal (Audio, Visual, Teks, Caption, Element 

Interaksi Sosial berupa Like, coment, share dan disimpan) 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Korupsi dalam Kajian Media 

Korupsi merupakan bentuk penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan 

pribadi, baik dalam bentuk suap, penggelapan dana, nepotisme, maupun 

gratifikasi (Rose-Ackerman, S.,1999). Di Indonesia, korupsi menjadi masalah 

struktural yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, 

dan politik. Media memiliki peran penting dalam membentuk persepsi publik 

tentang kasus korupsi, terutama yang melibatkan tokoh-tokoh politik dan 

pejabat publik (Tarru, 2018). 

 

Media massa terutama media daring, tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai aktor sosial yang membentuk cara pandang 

publik terhadap isu-isu seperti korupsi. Menurut Shoemaker dan Reese (1996), 

objektivitas media sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rutinitas 

kerja jurnalistik, kebijakan redaksi, struktur kepemilikan media, hingga 

ideologi organisasi media itu sendiri. 

 

Salah satu teknik yang digunakan media dalam memengaruhi persepsi publik 

adalah framing. Dengan teknik ini, media dapat menggambarkan pelaku 

korupsi sebagai korban, pahlawan, atau penjahat, bergantung pada kepentingan 

redaksional dan ideologi yang dianut (Priyanto, 2014). Dalam konteks 

pemberitaan kasus korupsi besar seperti proyek Hambalang, misalnya, media 

seperti Pikiran Rakyat cenderung merepresentasikan Anas Urbaningrum secara 

lebih negatif dibandingkan Susilo Bambang Yudhoyono. Frekuensi 

penggambaran negatif terhadap Anas yang mencolok menunjukkan adanya 

preferensi ideologis media yang memengaruhi konstruksi narasi terhadap 

tokoh publik (Priyanto, 2014).
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Penelitian lain yang menganalisis representasi tokoh dalam isu nasional 

menemukan bahwa media dapat memanfaatkan gaya bahasa retoris seperti 

hiperbola, repetisi, atau eufemisme untuk memoles citra tokoh tertentu. 

Sebagai contoh, pada pemberitaan mengenai Anies Baswedan terkait isu Ujian 

Nasional, media yang berbeda memberikan narasi yang kontras, 

memperlihatkan bagaimana media memengaruhi konstruksi realitas publik 

(Agustin, 2017). 

 

Media sosial juga semakin memainkan peran penting dalam membentuk opini 

masyarakat terkait isu korupsi. Polarisasi opini publik sering terjadi sebagai 

hasil dari kampanye terkoordinasi oleh aktor digital (buzzer) yang 

memanipulasi narasi melalui media sosial, seperti yang ditunjukkan dalam 

studi mengenai Pilkada Sumbar 2024 (Rinaldi et al., 2024). Representasi 

negatif maupun positif tokoh korupsi dapat disesuaikan dengan sentimen 

kelompok atau ideologi platform. 

 

Lebih lanjut, media tidak hanya menyampaikan konten tetapi juga dapat 

terlibat dalam apa yang disebut sebagai “korupsi komunikasi” yakni ketika 

media memanfaatkan kekuasaan editorial untuk memanipulasi pesan secara 

tidak utuh, menyesuaikan dengan kepentingan tertentu dan bukan kebenaran 

faktual. Hal ini mengurangi hak publik atas informasi yang objektif (Wijaya, 

2014). Dengan demikian, representasi isu korupsi dalam media sangat 

menentukan arah opini publik. Media bukan hanya perantara informasi, tetapi 

juga agen ideologis yang mampu memperkuat atau melemahkan tekanan 

publik terhadap kasus korupsi tertentu. 

 

Berdasarkan konteks tersebut, pemilihan kasus dugaan korupsi Harvey Moeis 

sebagai fokus penelitian ini bukan tanpa alasan. Kasus ini menonjol karena 

nilai kerugian negara yang sangat besar, yakni mencapai Rp271 triliun Dimana 

angka yang bahkan melampaui kerugian dari kasus legendaris seperti BLBI. 

Selain itu, kasus ini mendapat perhatian luas dari berbagai media, termasuk 

media sosial seperti TikTok, dan melibatkan figur publik populer seperti istri 
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Harvey Moeis, Sandra Dewi, yang menambah daya tarik pemberitaannya. 

Keunikan lainnya terletak pada bagaimana hampir seluruh media 

memberitakannya termasuk dua akun media besar di platform TikTok, yakni 

@officialinews dan @kompascom, yang menyajikan pemberitaan dengan 

pendekatan yang berbeda, baik dari sisi narasi visual, audio, maupun konstruksi 

opini. Oleh karena itu, dengan menganalisis framing kedua akun tersebut, 

penelitian ini berupaya memahami bagaimana realitas sosial tentang korupsi 

dikonstruksi ulang dalam era media digital, khususnya dalam platform video 

pendek seperti TikTok. 

 

2.2 Media Sosial dan Platform TikTok 

Media sosial merupakan sarana berbasis internet yang memungkinkan 

penggunanya untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta menciptakan konten 

secara digital. Platform ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan 

sehari-hari dan memiliki peran penting dalam berbagai aspek, mulai dari 

hiburan hingga penyebaran informasi publik. Salah satu karakteristik utama 

dari media sosial adalah kemampuannya untuk mempercepat proses pertukaran 

informasi yang bersifat interaktif dan dua arah (Salsabila & Palapah, 2023). 

 

TikTok sebagai platform media sosial yang berbasis video pendek menonjol 

dalam hal kemampuannya mengintegrasikan hiburan, kreativitas, dan 

informasi dalam satu ruang digital. TikTok menjadi populer karena kemudahan 

penggunaannya, algoritma personalisasi konten, dan potensi viralitas yang 

tinggi. Hal ini menjadikannya tempat ideal untuk distribusi informasi yang 

cepat dan luas (Hartiningtyas & Iflah, 2024). 

 

Popularitas TikTok di Indonesia meningkat secara signifikan karena platform 

ini berhasil memenuhi kebutuhan komunikasi visual dan hiburan dari generasi 

muda, serta berfungsi sebagai sarana pencitraan diri. Dalam konteks ini, media 

sosial telah menjadi bagian dari konstruksi identitas digital di mana individu 

berinteraksi lebih sering melalui representasi virtual mereka dibandingkan 

dengan realitas fisik (Kamaruddin et al., 2024). 

 

https://consensus.app/papers/pengelolaan-media-sosial-prokombeltim-dalam-membangun-salsabila-msi/2046ab8f284a56eb9e4b91394fd2ea95/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/persepsi-followers-terhadap-konten-tiktok-hartiningtyas-iflah/3ae5da148a6f531db2de54aa873b3e60/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/komodifikasi-media-sosial-dalam-perspektif-teori-jean-kamaruddin-adam/25f565964b6b5617a7859f51cafc7c0d/?utm_source=chatgpt
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TikTok juga digunakan secara strategis oleh lembaga, komunitas, dan individu 

sebagai media komunikasi yang efektif. Pemerintah daerah dan institusi 

pendidikan memanfaatkan platform ini untuk menyebarkan informasi publik, 

promosi, dan edukasi secara masif dan murah (Putriana et al., 2024). 

Kredibilitas pengguna TikTok yang dikenal luas seperti influencer juga 

memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap konten yang mereka 

buat. Studi terhadap akun @drrichardlee menunjukkan bahwa kredibilitas 

komunikator di TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap citra merek dan 

persepsi publik (Apriliani & Ali, 2024). 

 

Selain sebagai sarana hiburan, TikTok juga berkembang menjadi sumber 

informasi alternatif yang menyaingi media arus utama. Pengguna TikTok 

memanfaatkan konten informatif seperti ulasan produk, panduan gaya hidup, 

hingga konten edukatif yang dikemas dengan pendekatan yang ringan dan 

visual, menjadikannya mudah diterima masyarakat luas (Adeli & 

Widyaningrum, 2024). Dengan demikian, TikTok tidak hanya menjadi media 

sosial yang bersifat hiburan semata, tetapi telah berkembang menjadi platform 

multifungsi yang memengaruhi persepsi, budaya konsumsi, dan cara 

masyarakat mengakses informasi. 

 

2.3 Peran Media Sosial dalam Penyebaran Informasi Publik 

Media sosial telah merevolusi cara masyarakat mengakses dan berbagi 

informasi. Platform seperti TikTok, Instagram, dan Twitter tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi medium utama dalam 

penyebaran informasi publik secara cepat dan luas. Kemampuan media sosial 

untuk menjangkau audiens dalam hitungan detik menjadikannya alat yang 

efektif untuk mengedarkan informasi penting seperti berita, kampanye 

kesehatan, kebijakan pemerintah, hingga tanggapan terhadap isu darurat 

(Salsabila & Palapah, 2023). 

 

TikTok, khususnya, menunjukkan bagaimana format video pendek dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi publik dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dicerna. Banyak akun resmi pemerintah dan lembaga 

https://consensus.app/papers/menilai-integritas-kajian-kualitas-informasi-video-adeli-widyaningrum/70959406554a5f66902177f0100b50b6/?utm_source=chatgpt
https://consensus.app/papers/menilai-integritas-kajian-kualitas-informasi-video-adeli-widyaningrum/70959406554a5f66902177f0100b50b6/?utm_source=chatgpt
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sosial yang menggunakan TikTok untuk memperluas jangkauan pesan mereka 

kepada khalayak muda yang cenderung menghindari media tradisional 

(Hartiningtyas & Iflah, 2024). Format kreatif ini meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi dan meningkatkan interaksi dua arah dengan 

masyarakat. 

 

Penggunaan media sosial dalam penyebaran informasi publik juga 

memperkenalkan dinamika baru dalam konsumsi berita. Alih-alih hanya 

menerima informasi secara pasif, pengguna kini dapat mengomentari, 

membagikan, bahkan menambah informasi melalui fitur komentar atau video 

reaksi. Hal ini menciptakan ekosistem komunikasi yang lebih partisipatif 

namun juga membuka peluang terhadap misinformasi dan disinformasi 

(Kamaruddin et al., 2024). 

 

Studi terkait penggunaan media sosial oleh instansi pemerintahan 

menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang efektif, media sosial dapat 

membangun kepercayaan publik. Akun-akun resmi yang konsisten dalam 

menyajikan informasi relevan dan akurat memperlihatkan adanya peningkatan 

dalam keterlibatan dan persepsi positif masyarakat terhadap institusi tersebut 

(Putriana et al., 2024). 

 

Selain itu, efektivitas penyebaran informasi di media sosial sangat bergantung 

pada kredibilitas sumber dan strategi pengemasan konten. Influencer dengan 

tingkat kepercayaan tinggi, misalnya, dapat mempengaruhi persepsi dan 

tindakan audiens terhadap informasi yang dibagikan (Apriliani & Ali, 2024). 

Ini menunjukkan bahwa strategi kolaborasi antara lembaga informasi publik 

dan figur populer di media sosial menjadi semakin penting. 

 

Walaupun menawarkan banyak keunggulan, media sosial sebagai sarana 

penyebaran informasi publik juga menghadirkan tantangan, seperti penyebaran 

hoaks dan manipulasi informasi. Oleh karena itu, perlu adanya literasi media 

yang kuat di kalangan pengguna agar mampu membedakan informasi valid dan 

palsu, serta meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap pengaruh negatif 

media sosial (Adeli & Widyaningrum, 2024). Dengan demikian, media sosial, 
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khususnya TikTok, telah menjadi bagian integral dari ekosistem penyebaran 

informasi publik, menawarkan potensi besar untuk mempercepat distribusi 

informasi namun juga memerlukan pengelolaan yang bijaksana agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

 

2.4 Teori Framing 

Teori framing berangkat dari pemikiran bahwa media tidak pernah benar-benar 

netral dalam menyampaikan informasi. Media secara selektif menonjolkan 

aspek tertentu dari suatu peristiwa, sehingga membentuk cara audiens 

memahami realitas tersebut. Framing atau pembingkaian adalah proses 

penekanan, pemilihan, dan penghilangan aspek tertentu dari realitas untuk 

membangun makna dalam pesan media (Entman, 1993). 

 

Menurut Goffman (1974), framing merupakan cara individu memahami dan 

mengorganisasi pengalaman sosial mereka berdasarkan skema tertentu yang 

disebut “frames”. Dalam ranah komunikasi massa, teori framing kemudian 

berkembang dengan pendekatan yang berbeda. Salah satu yang cukup dikenal 

adalah pendekatan Pan & Kosicki (1993), yang memandang framing sebagai 

struktur teks yang mencakup empat elemen yaitu sintaksis (struktur berita), 

skrip (alur cerita), tematik (tema utama), dan retoris (pilihan bahasa dan gaya 

penyampaian). 

 

Sementara itu, Tuchman (1978) berfokus pada rutinitas produksi berita dan 

bagaimana praktik jurnalisme menciptakan “konstruksi realitas”. Kesamaan 

dari berbagai pendekatan ini adalah pengakuan bahwa media membentuk 

realitas, bukan sekadar merefleksikannya secara objektif. Oleh karena itu, 

framing menjadi alat analisis penting untuk melihat bagaimana suatu isu 

dikonstruksi oleh media, termasuk isu sosial dan politik seperti korupsi.  

 

Peneliti memilih teori framing dari Robert Entman karena pendekatan ini 

menawarkan kerangka kerja yang komprehensif dan sistematis dalam 

menganalisis bagaimana media membingkai suatu isu. Entman (1993) secara 

eksplisit merumuskan empat fungsi utama framing, yaitu mendefinisikan 
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masalah, mendiagnosis penyebab, membuat penilaian moral, dan menyarankan 

penanganan atau solusi. Struktur analisis ini memberikan kejelasan dalam 

mengidentifikasi elemen-elemen bingkai yang digunakan media dalam 

konstruksi pemberitaan. Dibandingkan dengan pendekatan framing lain seperti 

milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) yang lebih fokus pada 

struktur wacana (discourse structures) dalam teks berita, teori Entman lebih 

fleksibel untuk mengkaji relasi antara pesan media, ideologi, dan pengaruh 

terhadap audiens. Dengan demikian, teori Entman dipandang lebih relevan dan 

aplikatif untuk mengkaji bagaimana media daring membingkai isu korupsi 

melalui pilihan narasi dan sudut pandang tertentu yang sarat dengan 

kepentingan politik dan ideologis. 

 

2.4.1 Teori Framing Robert Entman 

Model framing yang dikembangkan oleh Robert N. Entman (1993) menjadi 

salah satu pendekatan paling berpengaruh dalam kajian komunikasi massa. 

Model ini menekankan bahwa framing dilakukan dengan menonjolkan aspek 

tertentu dari suatu isu guna memperjelas makna dan mengarahkan 

pemahaman audiens. Dalam kerangka ini, Entman mengidentifikasi empat 

elemen utama framing: (1) Define problems, (2) Diagnose causes, (3) Make 

moral judgments, dan (4) Suggest remedies (Wahyu et al., 2023). 

 

Elemen pertama, "define problems", mengacu pada bagaimana media 

menyampaikan bahwa suatu isu adalah sebuah masalah yang perlu perhatian. 

Elemen ini sering dikemas dalam bentuk headline atau lead berita yang 

menggambarkan krisis, pelanggaran, atau kegagalan sistem. Misalnya, dalam 

pemberitaan mengenai kasus Meikarta, media seperti Detik.com dan 

Kompas.com membingkai permasalahan gugatan pengembang secara 

berbeda, menunjukkan bahwa pendefinisian masalah sangat dipengaruhi oleh 

sudut pandang redaksional (Wahyu et al., 2023). 

 

Kedua, "diagnose causes" adalah tahap di mana media mengidentifikasi 

penyebab masalah. Penyebab ini bisa diarahkan pada individu, institusi, atau 

sistem. Dalam praktiknya, proses ini sangat strategis karena dapat 
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membentuk opini publik terhadap siapa yang layak disalahkan. Sebagai 

contoh, dalam pemberitaan kasus Reynhard Sinaga, BBC UK membingkai 

faktor penyebab kejahatan dengan pendekatan psikologis dan sistem hukum 

Inggris (Astika, 2021). 

 

Elemen ketiga adalah "make moral judgments", yakni penilaian normatif 

terhadap tindakan atau aktor dalam isu yang diberitakan. Pada tahap ini, 

media bisa menggunakan bahasa moral seperti “tidak pantas”, “korup”, atau 

“berani” untuk membentuk persepsi baik atau buruk. Penerapan model ini 

terlihat dalam penelitian tentang framing kasus korupsi bansos oleh Juliari 

Batubara, di mana Kompas.com mencoba mencitrakan kementerian secara 

positif meskipun ada dugaan korupsi (Anzari & Fariza, 2021). 

 

Terakhir, "suggest remedies" adalah rekomendasi penyelesaian yang 

disampaikan secara eksplisit atau implisit. Elemen ini memperlihatkan 

bagaimana media mendorong solusi tertentu sesuai dengan ideologi atau 

posisi politik mereka. Dalam studi tentang pemberitaan polemik Lurah 

Lenteng Agung, Kompas.com dan Republika menyampaikan saran solusi 

yang berbeda sesuai framing masing-masing, dimana Kompas menekankan 

inklusivitas, sementara Republika menonjolkan nilai-nilai mayoritas (Juditha, 

2014). 

 

Model Entman sangat berguna dalam menganalisis bias dan ideologi media, 

serta dalam mengidentifikasi struktur naratif yang digunakan untuk 

membentuk realitas sosial. Oleh karena itu, model ini sering diterapkan dalam 

riset komunikasi politik, representasi isu sosial, hingga konflik internasional, 

seperti dalam pemberitaan perang Rusia-Ukraina oleh The Washington Post 

dan Xinhua News (Ananda & Putra, 2023). 

 

Teori Entman lebih mengarah pada media massa tradisional, seperti televisi, 

majalah, dan surat kabar, yang umumnya menggunakan teks dan gambar 

untuk membingkai informasi. Seiring dengan perkembangan teknologi dan 

kemunculan media digital, penting untuk dicatat bahwa framing dalam media 

digital memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan media massa 
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tradisional. Framing dalam media digital terutama platform seperti TikTok, 

tidak hanya terbatas pada teks dan gambar, tetapi juga melibatkan elemen-

elemen visual dan audio yang sangat berpengaruh. Seperti yang dijelaskan 

dalam konsep digital framing (Van Dijck, J., & Poell, T., 2013), media digital 

memungkinkan pesan untuk disampaikan melalui kombinasi visual yang 

dinamis, suara, interaksi audiens, dan bahkan algoritma yang 

mempersonalisasi konten untuk setiap pengguna. Interaktivitas, kecepatan 

penyajian, serta durasi yang singkat juga menjadikan TikTok platform yang 

mampu memengaruhi pemahaman audiens dengan cara yang lebih langsung 

dan emosional dibandingkan media konvensional. 

 

Perbedaan ini menuntut peneliti untuk memperluas teori framing Entman 

dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang ada dalam media digital, 

seperti pengaruh visual dan audio, serta keterlibatan audiens melalui fitur-

fitur interaktif seperti komentar, like, dan share. Hal ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana framing bekerja 

dalam konteks media sosial yang lebih modern dan berbasis pada teknologi 

canggih. 

 

2.5 Digital Framing 

Digital framing merupakan adaptasi dari teori framing dalam konteks media 

digital. Framing secara umum merujuk pada cara suatu informasi dikemas atau 

disajikan untuk membentuk persepsi dan opini audiens terhadap suatu isu 

(Entman, 1993). Dalam lingkungan digital, framing tidak hanya dilakukan oleh 

institusi media, tetapi juga oleh individu pengguna internet melalui media 

sosial, blog, dan berbagai platform digital lainnya. Menurut De Vreese (2005), 

digital framing mencakup bagaimana pesan dibentuk melalui pemilihan kata, 

gambar, simbol, dan struktur narasi yang disampaikan secara daring. Di era 

digital yang ditandai dengan arus informasi yang cepat dan masif, framing 

berperan penting dalam mempengaruhi cara audiens memahami suatu isu. 

 

Seperti halnya yang dijelaskan pada konsep digital framing (Van Dijck, J., & 

Poell, T., 2013), media digital memungkinkan pesan untuk disampaikan 
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melalui kombinasi visual yang dinamis, suara, interaksi audiens, dan bahkan 

algoritma yang mempersonalisasi konten untuk setiap pengguna. Chong dan 

Druckman (2007) mengelompokkan framing ke dalam dua jenis utama, yaitu 

issue framing, yang menyoroti aspek tertentu dari suatu isu, serta episodic dan 

thematic framing. Episodic framing menyajikan isu sebagai peristiwa 

individual atau insidental, sementara thematic framing menyajikannya dalam 

konteks sosial yang lebih luas. 

 

Dalam konteks media sosial, digital framing dapat ditemukan dalam 

penggunaan caption, hashtag, visualisasi gambar, dan atau bahkan dalam 

algoritma platform yang memperkuat eksposur terhadap bingkai tertentu 

(Pariser, 2011). Hal ini berpotensi menciptakan echo chamber dan filter bubble, 

yaitu lingkungan informasi yang memperkuat pandangan tertentu dan 

mengisolasi pengguna dari sudut pandang yang berbeda. 

 

Konsep ini merupakan pengembangan dari teori framing klasik yang 

dikemukakan Entman (1993), namun disesuaikan dengan karakteristik media 

digital dan media sosial seperti dijelaskan oleh Van Dijck & Poell (2013). 

Dalam konteks ini, framing tidak hanya dibentuk oleh isi berita atau narasi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh platform logic yang mencakup algoritma, desain 

antarmuka, serta fitur interaksi seperti like, share, comment, dan format konten 

seperti video pendek, infografis, atau stories. Pembentukan frame di ranah 

digital bersifat multimodal, yakni menggabungkan berbagai mode komunikasi 

seperti teks, gambar, audio, video, grafis, dan elemen interaktif yang saling 

memperkuat makna. Selain itu, digital framing bersifat partisipatif karena 

audiens dapat ikut memperkuat atau mengubah frame melalui aktivitas seperti 

remix, share, comment, atau membuat memes. Karakteristik lainnya adalah 

konteks real-time, di mana frame dapat berubah dengan cepat mengikuti 

dinamika interaksi dan tren yang berkembang di media sosial, sehingga 

membentuk narasi yang terus bergerak dan adaptif terhadap situasi. 
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2.5.1 Analisis Multimodal 

Analisis multimodal adalah pendekatan dalam kajian komunikasi dan 

semiotika yang mempelajari bagaimana makna dibentuk melalui penggunaan 

berbagai mode atau saluran komunikasi, seperti teks, gambar, suara, gerakan, 

dan tata letak, yang secara bersamaan hadir dalam suatu media (Kress & van 

Leeuwen, 2001). Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa komunikasi 

modern, terutama di media digital, tidak hanya bergantung pada bahasa 

verbal, tetapi juga mengandalkan unsur visual, audial, dan spasial untuk 

menyampaikan pesan secara lebih kaya dan kompleks. 

 

Dalam konteks media digital, multimodalitas menjadi penting karena 

platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube memfasilitasi 

penggabungan berbagai elemen komunikasi, seperti mode visual (gambar, 

warna, simbol), mode verbal (judul, narasi, teks dalam video), mode audial 

(musik latar, efek suara, intonasi), mode spasial (tata letak dan penempatan 

elemen), dan mode temporal (urutan penyajian dalam video). Setiap mode 

memiliki potensi semantik yang berbeda, namun ketika digabungkan dapat 

memperkuat framing yang dibangun dalam suatu konten. 

 

Pendekatan analisis multimodal relevan digunakan bersama konsep digital 

framing, karena framing di media sosial sering kali dibentuk melalui 

perpaduan berbagai mode yang diatur secara strategis sesuai logika platform. 

Misalnya, pemilihan musik dramatis, pemotongan visual tertentu, 

penambahan teks tegas, dan penggunaan warna kontras dapat membentuk 

persepsi audiens secara emosional dan kognitif. Dengan demikian, analisis 

multimodal memungkinkan peneliti untuk mengurai secara detail bagaimana 

setiap unsur visual, verbal, dan audial berperan dalam membentuk makna, 

memperkuat narasi, dan memengaruhi penerimaan audiens terhadap suatu isu 

atau peristiwa. 

 

2.6 Penerapan Teori Framing Entman di Media Sosial 

Media sosial telah menjadi salah satu sarana utama dalam penyebaran 

informasi serta pembentukan opini publik secara cepat dan luas. Dalam konteks 
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ini, teori framing yang dikemukakan oleh Robert M. Entman (1993) menjadi 

sangat relevan untuk menganalisis bagaimana suatu informasi dikonstruksi, 

dikemas, dan diterima oleh audiens digital. 

 

Framing merupakan proses seleksi aspek-aspek tertentu dari realitas untuk 

kemudian diperkuat dalam pesan komunikasi (Entman, 1993). Proses ini 

bertujuan untuk (1) mendefinisikan masalah (define problems), (2) 

mendiagnosis penyebab (diagnose causes), (3) membuat penilaian moral 

(make moral judgments), dan (4) menyarankan solusi (suggest remedies). 

Dalam media sosial, keempat fungsi framing ini tampak secara eksplisit dalam 

cara pengguna membagikan, menanggapi, dan membentuk narasi terhadap 

suatu isu. 

 

Platform seperti Twitter/X, Instagram, TikTok, dan Facebook memungkinkan 

individu maupun kelompok untuk secara aktif melakukan framing terhadap 

isu-isu tertentu melalui teks gambar, dan video. Penelitian oleh Astuti dan 

Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa framing visual di Instagram selama 

Pemilu 2019 memperlihatkan dominasi narasi positif terhadap kandidat 

tertentu melalui penggunaan estetika visual, warna simbolik, serta kutipan 

inspirasional. Sementara itu, Rahmawati (2021) menemukan bahwa konten 

TikTok mengenai isu sosial seperti kemiskinan atau kekerasan gender 

cenderung menonjolkan aspek emosional dengan durasi singkat dan musik 

dramatis untuk membangkitkan empati publik. 

 

Dengan demikian, teori framing Entman tidak hanya penting dalam studi 

komunikasi media konvensional, tetapi juga sangat aplikatif dalam 

menganalisis konstruksi wacana di media sosial. Media sosial bukan hanya 

ruang berbagi informasi, tetapi juga menjadi arena diskursif di mana makna, 

opini, dan kepentingan saling dipertarungkan secara dinamis dan real-time. 
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2.7 Tinjauan Umum Studi Kasus Penelitian 

2.7.1 Pemberitaan Kasus Korupsi Harvey Moeis di Media Sosial TikTok 

@officialinews dan @kompascom 

Pemberitaan merupakan proses penyampaian informasi aktual kepada publik 

melalui media massa, baik cetak, elektronik, maupun digital. Menurut 

McQuail (2011), media massa berperan dalam membentuk persepsi 

masyarakat melalui seleksi dan penyusunan informasi yang disampaikan 

kepada publik. Dalam konteks media sosial, pemberitaan tidak hanya terbatas 

pada media konvensional, tetapi juga memanfaatkan platform berbasis 

teknologi informasi seperti TikTok, yang kini menjadi medium populer untuk 

menyampaikan informasi secara visual, cepat, dan masif (Nasrullah, 2015). 

 

Dalam penelitian ini, akun TikTok @officialinews dan @kompascom dipilih 

sebagai objek studi karena keduanya merepresentasikan dua media 

mainstream nasional yang aktif mengadaptasi gaya pemberitaan digital 

melalui konten video pendek. Pemilihan akun ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, dari segi popularitas dan jangkauan, kedua akun 

memiliki jumlah pengikut yang tinggi, serta tingkat interaksi signifikan dalam 

bentuk komentar, likes, dan share pada konten pemberitaan, termasuk pada 

topik kasus korupsi Harvey Moeis. Sebagai contoh, konten terkait kasus ini 

pada kedua akun tersebut rata-rata memperoleh puluhan hingga ratusan ribu 

penayangan, dengan ribuan interaksi dari pengguna dalam waktu singkat. 

 

Kedua yaitu secara gaya penyampaian, @officialinews dan @kompascom 

cenderung menggunakan narasi yang singkat, padat, dan visual yang khas 

format TikTok namun tetap menyisipkan sudut pandang yang membingkai 

isu dengan cara tertentu. @officialinews cenderung menggunakan gaya 

dramatik dan emosional, dengan penekanan pada unsur kejutan atau 

kontroversi, sedangkan @kompascom lebih menampilkan gaya penyampaian 

yang tenang namun tetap menonjolkan fakta utama dengan visualisasi yang 

kuat. Gaya framing yang berbeda ini menjadi salah satu alasan dipilihnya 

kedua akun sebagai pembanding dalam studi ini. 
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Ketiga yaitu dari segi ideologi dan afiliasi media, iNews dikenal sebagai 

bagian dari MNC Group yang dalam beberapa kasus ditengarai memiliki 

kecenderungan penyajian berita yang sensasional, sementara Kompas dikenal 

sebagai media yang lebih moderat dan mengedepankan prinsip jurnalisme 

konservatif. Perbedaan ini memberikan kontras naratif yang menarik untuk 

dianalisis, khususnya dalam melihat bagaimana masing-masing media 

membentuk opini publik terhadap kasus korupsi yang sama melalui 

pendekatan visual dan naratif berbeda. 

 

Dalam kasus pemberitaan korupsi Harvey Moeis, kedua akun tersebut 

memproduksi dan menyebarluaskan konten digital berupa video pendek yang 

mengangkat topik kasus tersebut. Narasi visual dan audio disusun untuk 

menarik perhatian pengguna serta membentuk opini publik terhadap 

peristiwa yang diberitakan. Gaya penyajian yang khas di TikTok yakni cepat, 

ringkas, dan visual memungkinkan berita disampaikan dalam bentuk narasi 

yang langsung menggugah perhatian pengguna, khususnya generasi muda 

yang menjadi mayoritas pengguna platform ini (Rozi & Hastasari, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tampilan Pemberitaan Kasus Korupsi Harvey Moeis di Media 

Sosial TikTok @officialinews dan @kompascom 

Sumber: TikTok @officialinews dan @kompascom, 2025 

Konten video tersebut dikemas dengan narasi suara, teks berjalan, cuplikan 

visual, serta elemen grafis yang dinamis. Teknik-teknik tersebut digunakan 

bukan hanya untuk menarik perhatian, tetapi juga untuk membingkai isu 
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dengan cara tertentu. Proses ini sesuai dengan konsep framing dalam 

komunikasi massa, di mana media memilih dan menonjolkan aspek tertentu 

dari sebuah peristiwa guna membentuk cara pandang audiens (Wahyu et al., 

2023). 

 

Framing dalam pemberitaan TikTok dapat diamati melalui bagaimana fakta-

fakta dalam kasus diseleksi, disusun dalam alur naratif, dan diberi penekanan 

visual maupun emosional. Misalnya, penggunaan headline video seperti “Istri 

Artis Jadi Tersangka Kasus Tambang” atau pengulangan visual wajah 

tersangka merupakan strategi untuk membangun persepsi publik yang kuat 

terhadap pelaku. Ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya 

menyampaikan berita, tetapi juga mereproduksi makna secara aktif 

(Wirawan, 2025). 

 

Selain itu, platform seperti TikTok memiliki algoritma yang memperkuat 

penyebaran konten berdasarkan keterlibatan pengguna. Semakin tinggi 

interaksi terhadap suatu berita, semakin besar kemungkinan konten tersebut 

muncul di beranda pengguna lain. Mekanisme ini memperkuat efek framing, 

karena konten yang mendapat respons emosional tinggi (marah, simpati, 

kaget) cenderung lebih viral, meskipun belum tentu paling informatif atau 

objektif (Prisanto, 2018). Oleh karena itu, analisis framing menjadi penting 

untuk memahami bagaimana narasi dibentuk dan bagaimana media 

memengaruhi opini publik terhadap suatu peristiwa.  

 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Peneliti perlu memahami dan menelaah studi-studi sebelumnya yang relevan 

guna memperkuat landasan teoritis dan metodologis dalam penelitiannya. 

Penelitian terdahulu memberikan arah dalam pemilihan pendekatan, teori, dan 

konsep yang tepat, serta berfungsi sebagai rujukan pembanding dalam 

menganalisis permasalahan serupa. Selain itu, kajian terhadap studi-studi 

sebelumnya juga menjadi pijakan dalam mengembangkan argumen dan 

memperluas wawasan peneliti terhadap fenomena yang dikaji dari berbagai 

sudut pandang. Melalui penelaahan ini, peneliti dapat menyesuaikan dan 
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memodifikasi pendekatan agar sesuai dengan konteks penelitiannya, serta 

memanfaatkan kesamaan tema dan metode dari penelitian terdahulu sebagai 

referensi strategis. Hal ini membuka peluang untuk menghadirkan kontribusi 

ilmiah yang lebih spesifik dan kontekstual terhadap isu yang sedang dikaji. 

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dan 

mendukung penelitian ini; 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1 Peneliti Marsuki Syam 

Judul Penelitian Analisis Framing Pemberitaan Kasus Korupsi E-KTP 

oleh Setya Novanto di CNNIndonesia.com dan 

Viva.co.id 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

dua media daring nasional membingkai pemberitaan 

kasus korupsi e-KTP oleh Setya Novanto, khususnya 

dalam aspek narasi dan penonjolan fakta. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian peneliti 

karena fokusnya adalah pada media daring 

konvensional (website berita) dan membandingkan 

framing antar dua media berita, bukan pada media 

sosial seperti TikTok. 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa 

pemahaman mengenai bagaimana framing berita 

dapat berbeda tergantung pada afiliasi media, serta 

menunjukkan bahwa media memiliki peran penting 

dalam membentuk opini publik terhadap tokoh politik. 

2 
Peneliti Wiwid Adiyanto & A. Nuzuli 

Judul Penelitian Analisis Framing Pemberitaan Kasus Harun Masiku 

pada Majalah Tempo 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana Majalah Tempo membingkai pemberitaan 

kasus suap yang melibatkan politisi PDIP, Harun 

Masiku, dengan menggunakan model analisis framing 

dari Robert Entman dan dikaitkan dengan teori agenda 

setting. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini berbeda karena fokus pada media cetak 

(Tempo) dan kasus korupsi politis struktural dengan 

pendekatan teks dan framing, sementara penelitian 

peneliti berfokus pada media sosial berbasis video 

(TikTok) dan partisipasi publik. 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

menyoroti bagaimana framing media dapat 

mengungkap relasi kuasa, dan bagaimana pemberitaan 
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digunakan untuk membentuk kesan terhadap 

kelembagaan seperti KPK dan partai politik besar. 

3 
Peneliti Edgina Rizqon Thoyiban & D. Iskandar 

Judul Penelitian Pendekatan Framing Pan dan Kosicki pada Jurnalisme 

Advokasi dalam Pemberitaan Kasus Korupsi Bansos 

COVID-19 

Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

framing dua media daring lokal terhadap isu korupsi 

bantuan sosial COVID-19, serta bagaimana 

pendekatan jurnalisme advokasi diterapkan dalam 

pemberitaan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini fokus pada media online berbasis teks 

dengan pendekatan advokasi, bukan media sosial 

berbasis audiovisual seperti TikTok yang menjadi 

fokus penelitian peneliti. 

Kontribusi 

Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana framing dapat 

digunakan untuk mendukung keadilan sosial dan 

mendorong keterlibatan publik melalui pemberitaan 

yang berpihak pada korban kebijakan korupsi. 

Sumber : Olahan Peneliti, 2025



 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan 

yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial 

berdasarkan perspektif subjek yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu mengungkap makna, pesan, dan simbol-simbol yang terdapat dalam 

konten media sosial, yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam bagaimana 

konstruksi makna terbentuk dalam komunikasi media, khususnya dalam narasi 

yang dibangun oleh akun TikTok @officialinews dan @kompascom mengenai 

kasus korupsi Harvey Moeis. 

 

Metode kualitatif sering disebut sebagai metode naturalistik karena dilakukan 

dalam konteks alamiah, di mana peneliti menjadi instrumen utama dalam 

proses pengumpulan dan analisis data. Selain itu, metode ini juga dikenal 

sebagai metode etnografi karena awalnya banyak digunakan dalam studi 

antropologi budaya, yang menekankan pentingnya memahami budaya, nilai, 

dan perilaku dalam konteks sosial tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam konteks 

penelitian ini, TikTok sebagai platform digital dianalisis sebagai arena budaya 

baru tempat berlangsungnya produksi dan pertukaran informasi yang sarat 

dengan nilai dan perspektif tertentu. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi kualitatif (qualitative 

content analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menafsirkan 

makna yang tersembunyi dalam teks atau media. Analisis ini berfokus pada 

konten-konten video yang diunggah oleh akun TikTok @officialinews dan 
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@kompascom yang membahas korupsi Harvey Moeis. Melalui pendekatan ini, 

peneliti berupaya menggali bagaimana media sosial sebagai bentuk jurnalisme 

digital membingkai suatu isu, serta bagaimana frame tersebut memengaruhi 

persepsi publik. 

 

Lebih khusus, penelitian ini menggunakan analisis framing sebagai strategi 

analisis data. Analisis framing dipilih karena mampu mengungkap bagaimana 

media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk cara 

pandang audiens terhadap isu yang diberitakan. Dengan menggunakan model 

framing dari Robert Entman (1993), penelitian ini menelaah bagaimana proses 

pembingkaian (framing) dilakukan melalui empat elemen utama: 

mendefinisikan masalah (define problems), mendiagnosis penyebab (diagnose 

causes), membuat penilaian moral (make moral judgment), dan menyarankan 

solusi (suggest remedies). 

 

Objek analisis dalam penelitian ini adalah video-video yang berkaitan dengan 

pemberitaan kasus korupsi Harvey Moeis, yang diunggah oleh akun TikTok 

resmi iNews, yaitu @officialinews dan akun TikTok resmi Kompas yaitu 

@kompascom, selama periode tertentu. Pemilihan akun ini didasarkan pada 

popularitas dan kredibilitasnya sebagai saluran informasi yang aktif dalam 

menyampaikan berita-berita aktual kepada publik, khususnya generasi muda 

yang menjadi pengguna dominan TikTok di Indonesia. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode analisis framing dengan menggunakan 

model yang dikembangkan oleh Robert N. Entman. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengeksplorasi bagaimana media menyusun narasi dan membentuk 

persepsi publik terhadap suatu peristiwa. Model analisis framing Entman 

mencakup empat komponen utama yang menjadi kerangka kerja dalam 

mengurai konstruksi pesan media. Keempat elemen tersebut meliputi: (1) 

Define Problem, yakni bagaimana suatu isu atau peristiwa didefinisikan atau 

diposisikan sebagai sebuah persoalan; (2) Diagnose Causes, yaitu penelusuran 

terhadap penyebab dari persoalan yang diangkat, termasuk aktor atau pihak 
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yang dianggap bertanggung jawab; (3) Make Moral Judgment, berupa 

penilaian moral yang digunakan media untuk memberi legitimasi atau 

delegitimasi terhadap tindakan tertentu; dan (4) Treatment Recommendation, 

yaitu solusi atau alternatif penyelesaian yang ditawarkan media atas peristiwa 

yang diberitakan. 

Tabel 2. Perangkat Framing Model Robert N. Entman 

No. Elemen Framing Pertanyaan Panduan 

1 Define Problem Bagaimana suatu peristiwa/isu dipandang? 

Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa? 

2 Diagnose Causes Apa yang dianggap sebagai penyebab dari 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap 

sebagai penyebab peristiwa tersebut? 

3 Make Moral 

Judgment 

Nilai moral apa yang digunakan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang 

digunakan untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

4 Treatment 

Recommendation 

Solusi atau jalan keluar apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah/isu tersebut? 

Langkah apa yang sebaiknya ditempuh? 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

Model ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri proses pembingkaian 

informasi yang dilakukan oleh media, dalam hal ini konten video TikTok dari 

akun @officialinews dan @kompascom, terkait pemberitaan kasus korupsi 

Harvey Moeis. Dengan menganalisis struktur narasi dalam konten tersebut 

melalui empat perangkat tersebut, peneliti dapat mengungkap kecenderungan 

media dalam membentuk persepsi publik terhadap kasus yang diangkat. 

 

Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga memadukan analisis 

multimodal sebagai pendekatan tambahan. Teori multimodalitas yang 

diperkenalkan oleh Kress & van Leeuwen (2001) berangkat dari pandangan 

social semiotics yang menyatakan bahwa makna dibentuk melalui interaksi 

berbagai mode komunikasi, bukan hanya bahasa verbal. Dalam konteks media 

digital, multimodalitas mencakup mode visual (warna, komposisi, simbol, 

ekspresi wajah), mode verbal (teks tertulis, narasi suara, caption), mode audial 
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(musik latar, efek suara, intonasi), mode spasial (tata letak, penempatan elemen 

visual), serta mode temporal (urutan dan durasi penyajian). 

 

Keterpaduan analisis framing Entman dengan multimodalitas ini sejalan 

dengan konsep digital framing yang dikemukakan oleh Van Dijck & Poell 

(2013), yang menekankan bahwa pembingkaian di ranah digital dipengaruhi 

oleh platform logic seperti algoritma, desain antarmuka, dan format konten 

yang memfasilitasi integrasi teks, gambar, video, audio, dan interaktivitas. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi struktur naratif 

dan ideologis dalam konten TikTok, tetapi juga menguraikan bagaimana 

elemen visual, audial, dan interaktif digunakan untuk memperkuat framing dan 

memengaruhi persepsi publik. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada narasi yang dibentuk dalam konten video 

TikTok oleh akun @officialinews dan @kompascom yang memberitakan kasus 

korupsi yang melibatkan Harvey Moeis. Penelitian ini diarahkan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana media sosial, khususnya TikTok 

sebagai platform jurnalisme digital, menyusun narasi dan menyajikan 

informasi kepada publik. Fokus ini mencakup bagaimana elemen-elemen 

visual, audio, teks, serta simbol-simbol lainnya digunakan untuk membingkai 

isu korupsi dalam format video pendek. 

 

TikTok sebagai media sosial berbasis video singkat memiliki keunikan dalam 

cara penyampaian informasi. Dalam keterbatasan durasi, kreator konten 

maupun institusi media dituntut untuk menyampaikan pesan secara ringkas 

namun tetap menarik perhatian. Oleh karena itu, peneliti memusatkan perhatian 

pada pemilihan kata, visualisasi, struktur narasi, serta tone yang digunakan oleh 

akun @officialinews dan @kompascom dalam setiap video terkait kasus 

tersebut. Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana pilihan-pilihan 

komunikatif tersebut secara tidak langsung membentuk persepsi publik 

terhadap pelaku korupsi, lembaga yang menangani kasusnya, dan nilai-nilai 

keadilan yang dibangun dalam wacana digital. 
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Framing dalam konteks ini bukan hanya sekadar pemilihan fakta, tetapi juga 

bagaimana media memilih untuk menekankan, mengecilkan, atau 

mengabaikan elemen tertentu dari suatu peristiwa. Oleh sebab itu, fokus 

penelitian ini menyasar bagaimana akun @officialinews menyusun narasi yang 

dapat memengaruhi cara pandang audiens dalam menilai kasus tersebut. 

Penelitian ini juga menyoroti kecenderungan narasi, apakah bersifat netral, 

mendukung, menyudutkan, atau memiliki muatan opini tertentu. 

 

Selain itu, penelitian ini secara spesifik menggunakan model framing dari 

Robert Entman sebagai lensa analisis utama. Dengan demikian, fokus analisis 

tidak hanya terletak pada isi permukaan dari konten video, tetapi juga pada 

struktur naratif dan implikasi ideologis dari setiap frame yang dibangun. 

Melalui identifikasi empat elemen dalam model Entman yaitu define problems, 

diagnose causes, make moral judgments, dan suggest remedies. Penelitian ini 

menggali bagaimana konten tersebut membentuk makna terhadap peristiwa 

korupsi Harvey Moeis.  

 

3.4 Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi 

konten digital yang tersedia secara publik di media sosial TikTok. Fokus utama 

terletak pada video pemberitaan yang diunggah oleh akun resmi 

@officialinews dan @kompascom, yang akun milik media arus utama di 

Indonesia yaitu Inews dan Kompas. Pemilihan sumber ini didasarkan pada 

tingkat kepercayaan publik terhadap media resmi, serta pengaruh signifikan 

akun tersebut dalam menyebarkan informasi kepada khalayak luas, khususnya 

di platform TikTok yang memiliki pengguna aktif dalam jumlah besar. 

 

Data yang dianalisis berupa konten video yang membahas kasus dugaan 

korupsi yang melibatkan Harvey Moeis, seorang tokoh publik yang menjadi 

sorotan media setelah ditetapkan sebagai tersangka. Data mencakup elemen 

naratif yang terbangun dalam setiap video, baik dalam bentuk audio (voice over 

atau pernyataan narator), teks tertulis (caption, headline, tagar), maupun 
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elemen visual (gambar, footage, animasi, ekspresi wajah, simbol visual, dan 

warna) yang menyertainya. Seluruh elemen ini menjadi bagian integral dalam 

membentuk bingkai (framing) pemberitaan. Berikut ini adalah daftar konten 

video TikTok dari akun @officialinews dan @kompascom yang menjadi objek 

penelitian peneliti: 

Tabel 3. Data Penelitian 

No Akun Tiktok Judul Konten 
Durasi 

Video 

Waktu 

Publikasi 

1 @officialinews 

Harvey Moeis Tersangka 

Korupsi Timah, Rugikan 

Negara Rp. 271 Triliun 
54 Detik 

28 Maret 

2024 

Kasus Korupsi Harvey 

Moeis Rugikan Negara 

Rp. 271 Triliun, 

Mengalahkan Kasus 

BLBI 

2 Menit 21 

Detik 

29 Maret 

2024 

Kasus Korupsi Timah Rp. 

271 Triliun, Bagaimana 

Tanggapan Warga? 
1 Menit 32 

Detik 

2 April 

2024 

Kejagung Sita 3 Mobil 

Mewah Milik Harvey 

Moeis 

2 Menit 42 

Detik 

27 April 

2024 

2 @kompascom 

Profil Harvey Moeis, 

Suami Sandra Dewi yang 

Ditetapkan Jadi 

Tersangka Korupsi Kasus 

Timah 

3 Menit 10 

Detik 

28 Maret 

2024 

Kasus Korupsi Timah 

yang Seret Helena Lim 

dan Suami Sandra Dewi, 

Rugikan Negara Rp 271 

Triliun 

2 Menit 19 

Detik 

28 Maret 

2024 

Profil Robert 

Bonosusatya yang Diduga 

“Bos Besar” Harvey 

Moeis  

2 Menit 35 

Detik 

2 April 

2024 

Sandra Dewi Tiba di 

Kejagung Lambaikan 

Tangan dan Acungkan 

Dua Jempol 

1 Menit 50 

Menit 

4 April 

2024 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 
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Pemilihan delapan konten dari akun TikTok @officialinews dan @kompascom 

didasarkan pada urgensi isu serta kekuatan narasi dalam membingkai kasus 

korupsi timah yang melibatkan Harvey Moeis dengan nilai kerugian negara 

mencapai Rp 271 triliun. Empat konten dari @officialinews menyoroti 

besarnya kerugian negara, membandingkan dengan kasus BLBI, menampilkan 

tanggapan masyarakat, serta memperlihatkan tindakan hukum seperti 

penyitaan aset, sehingga membentuk narasi bahwa kasus ini adalah skandal 

besar berskala nasional. Sementara itu, konten dari @kompascom lebih 

menekankan pada aspek personalisasi dengan mengangkat latar belakang 

tersangka, keterlibatan tokoh publik, dan simbolisasi sikap selebritas, yang 

memperluas sudut pandang publik terhadap kasus ini. Kedua akun media 

tersebut merepresentasikan keberagaman strategi framing dalam membentuk 

persepsi masyarakat terhadap salah satu kasus korupsi terbesar di Indonesia. 

 

Secara teoritis, pemilihan data ini didukung oleh teori Framing dari Robert N. 

Entman, yang menyatakan bahwa media memiliki kekuatan untuk membingkai 

informasi dengan menekankan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa 

melalui seleksi fakta, penyusunan narasi, dan penyampaian pesan moral serta 

solusi (Entman, 1993). Melalui delapan konten tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi elemen-elemen framing seperti define problems, diagnose 

causes, make moral judgment, dan treatment recommendation yang digunakan 

oleh akun @officialinews dan @kompascom dalam membentuk opini publik. 

Media digital seperti TikTok memungkinkan pembingkaian ini dilakukan 

secara multimodal, melalui perpaduan visual, teks, audio, dan elemen 

interaktif, yang memperkuat daya pengaruhnya terhadap persepsi publik. 

Dengan menganalisis delapan konten tersebut, peneliti dapat mengungkap 

bagaimana framing digunakan oleh media sosial untuk mengonstruksi realitas 

sosial dan hukum, serta mendorong pembentukan opini publik secara cepat dan 

masif. 

 

Setiap video dianalisis untuk mengidentifikasi bagaimana narasi dibangun 

melalui struktur penyajian informasi. Hal ini meliputi: (1) bagaimana masalah 

didefinisikan, (2) penyebab yang dikaitkan, (3) penilaian moral yang 
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disampaikan, dan (4) solusi atau tindak lanjut yang disarankan. Keempat aspek 

ini sesuai dengan model framing Robert Entman (1993) yang menjadi kerangka 

teoritis penelitian ini. 

 

Pemilihan waktu publikasi dibatasi pada delapan konten untuk menjaga fokus 

analisis pada momen pemberitaan yang memiliki daya pengaruh tinggi dalam 

membentuk persepsi publik. Seluruh video tersebut diunggah dalam rentang 

waktu yang relatif berdekatan dengan perkembangan krusial kasus korupsi 

Harvey Moeis, sehingga memungkinkan peneliti menangkap dinamika framing 

saat isu masih hangat dan mendapatkan perhatian luas dari masyarakat. 

 

Batasan ini juga dimaksudkan untuk memaksimalkan pemahaman terhadap 

proses pembingkaian informasi (framing) yang terjadi dalam fase awal 

penyebaran isu, ketika konten memiliki potensi besar untuk menjadi viral, 

membentuk opini publik secara cepat, dan menciptakan konstruksi sosial atas 

peristiwa yang diliput. Dengan demikian, fokus temporal ini memperkuat 

validitas analisis terhadap bagaimana media digital dalam hal ini TikTok, 

menyusun narasi secara strategis melalui kombinasi visual, teks, dan algoritma 

distribusi yang bersifat personal. 

 

Sumber data berupa delapan konten video dari akun TikTok @officialinews 

dan @kompascom kemudian ditranskrip secara mendetail untuk memperoleh 

narasi utuh dari setiap tayangan. Setelah itu, data dikodekan berdasarkan empat 

elemen framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman. Proses ini 

dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengungkap bagaimana 

masing-masing media membingkai informasi, menentukan fokus utama, serta 

menyusun narasi sesuai sudut pandang redaksionalnya. Peneliti juga mencatat 

konteks publikasi dari tiap konten, seperti jumlah komentar, jumlah suka, dan 

seberapa sering video dibagikan, sebagai indikator awal untuk menilai daya 

jangkau dan pengaruh konten terhadap audiens digital. Data ini turut digunakan 

untuk membandingkan strategi framing serta respons publik terhadap konten 

dari dua akun media arus utama tersebut. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Secara umum dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data bertujuan untuk 

mengorganisasi dan menafsirkan data non-numerik (seperti teks, audio, visual) 

ke dalam tema atau kategori makna tertentu. Data dianalisis tidak hanya secara 

eksplisit melalui konten yang tampak (surface structure), tetapi juga secara 

implisit melalui konteks, simbol, dan struktur narasi (deep structure). 

 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

framing model Robert N. Entman. Model ini dipilih karena memberikan 

kerangka kerja yang sistematis dan mendalam dalam menganalisis bagaimana 

media menyusun narasi untuk membentuk persepsi publik. Analisis framing 

tidak hanya melihat isi teks secara eksplisit, tetapi juga memperhatikan struktur 

penyampaian pesan, pemilihan kata, simbol, dan visual yang membentuk 

bingkai pemahaman terhadap suatu peristiwa atau isu. 

 

Menurut Entman (1993), framing adalah proses seleksi aspek-aspek tertentu 

dari suatu realitas yang dianggap penting, lalu menonjolkannya dalam sebuah 

pesan untuk mencapai efek interpretatif tertentu pada audiens. Model ini 

mencakup empat dimensi utama, yakni: 

1. Define Problems (Menentukan Masalah) 

Dimensi ini mengacu pada bagaimana media mendeskripsikan suatu isu 

sebagai masalah. Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengamati 

bagaimana akun TikTok @officialinews mendefinisikan kasus korupsi 

Harvey Moeis apakah diposisikan sebagai kasus hukum, pengkhianatan 

publik, skandal elit, atau persoalan sistemik. 

 

2. Diagnose Causes (Menentukan Penyebab) 

Tahap ini mengkaji aktor atau faktor yang dianggap sebagai penyebab 

terjadinya masalah. Peneliti menganalisis siapa atau apa yang disalahkan 

dalam narasi, serta bagaimana penyebab tersebut dikonstruksi dalam konten 

digital melalui narasi, gambar, atau teks. 
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3. Make Moral Judgments (Membuat Penilaian Moral) 

Dimensi ini menilai bagaimana media memberikan penilaian moral 

terhadap pelaku atau situasi. Misalnya, apakah pelaku digambarkan sebagai 

sosok yang pantas dicela, dikasihani, atau dibela? Peneliti menelaah bahasa 

emosional, ekspresi visual, dan simbol yang digunakan untuk membangun 

penilaian ini. 

 

4. Treatment Recommendations (Rekomendasi Solusi) 

Tahap terakhir adalah melihat apakah media memberikan solusi atau saran 

penyelesaian atas permasalahan yang diangkat. Ini bisa tersurat secara 

langsung maupun tersirat, seperti ajakan untuk menindak tegas, reformasi 

hukum, atau hanya sebatas pemberitaan tanpa tindak lanjut. 

 

Keempat kategori ini membentuk kerangka konseptual dalam pengkodean 

data, yang dilakukan terhadap seluruh konten video TikTok yang menjadi objek 

penelitian. Peneliti melakukan transkripsi narasi video, mencatat teks yang 

muncul, serta merekam elemen visual yang relevan, kemudian 

mengklasifikasikannya ke dalam empat kategori tersebut. 

 

Analisis dilakukan secara tematik dan interpretatif, dengan 

mempertimbangkan konteks sosial-politik, keterkaitan narasi antarvideo, serta 

karakteristik khas media sosial TikTok seperti penggunaan suara latar, efek 

visual, tagar, dan popularitas konten. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap 

dapat mengungkap bagaimana framing yang dibentuk akun @officialinews dan 

@kompascom dapat memengaruhi konstruksi makna dan opini publik terhadap 

kasus korupsi yang melibatkan Harvey Moeis. Model Entman ini efektif untuk 

melihat pergeseran narasi dari satu konten ke konten lain, serta membantu 

memahami strategi komunikasi media digital dalam membingkai isu-isu 

krusial, terutama dalam ekosistem informasi yang cepat dan berbasis algoritma 

seperti TikTok. 
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3.6 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, validitas atau keabsahan data menjadi 

aspek yang sangat penting untuk menjamin bahwa hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan utama untuk menjaga keabsahan data yaitu 

triangulasi sumber. Teknik ini dipilih untuk memperkuat interpretasi data dan 

menghindari bias subjektif peneliti. 

 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengonfirmasi informasi dari berbagai sumber data yang 

relevan. Dalam konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan menelaah 

konten dari dua akun media arus utama di TikTok, yaitu @officialinews dan 

@kompascom, yang keduanya secara aktif memproduksi dan membagikan 

konten berita, termasuk isu-isu terkait korupsi. 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan perbandingan dengan pemberitaan serupa 

di media daring lainnya, serta mengkaji literatur teoritis dan hasil studi 

terdahulu yang membahas teori framing dalam konteks representasi kasus 

korupsi oleh media. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh tidak bersifat sepihak atau bias, melainkan telah melalui proses 

verifikasi silang (cross-check) antar sumber. 

 

Dengan menggunakan triangulasi sumber, keabsahan data dalam penelitian ini 

diperkuat, sehingga hasil analisis yang disajikan dapat merepresentasikan 

konstruksi realitas media secara lebih akurat dan kredibel. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis framing yang telah dilakukan 

menggunakan model Robert N. Entman terhadap delapan konten video TikTok 

dari akun @officialinews dan @kompascom, dapat ditemukan beberapa poin 

penting dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dalam analisis framing kasus korupsi Harvey Moeis, indikator yang 

digunakan mengacu pada empat dimensi Robert N. Entman, yaitu 

mendefinisikan masalah (define problems), mendiagnosis penyebab 

(diagnose causes), membuat penilaian moral (make moral judgments), dan 

menawarkan solusi (suggest remedies). Pada dimensi define problems, akun 

@officialinews membingkai persoalan sebagai skandal besar dengan 

kerugian fantastis yang menegaskan ancaman korupsi terhadap stabilitas 

bangsa. Sebaliknya, @kompascom menekankan kasus ini sebagai isu 

hukum dan tata kelola pertambangan yang kompleks, sehingga masalah 

dipandang secara lebih sistemik. Pada tahap diagnose causes, 

@officialinews lebih menyoroti Harvey Moeis sebagai aktor utama dengan 

penekanan pada keterkaitannya dengan figur publik, sedangkan 

@kompascom menampilkan penyebab yang lebih luas dan struktural 

dengan melibatkan jejaring elite. Dari aspek make moral judgments, 

@officialinews menonjolkan narasi emosional dan sensasional yang 

menekankan kecaman publik, sementara @kompascom menitikberatkan 

pada moralitas hukum dan akuntabilitas yang membentuk penilaian lebih 

rasional. Adapun pada suggest remedies, @officialinews mendorong 

hukuman berat dan tindakan represif, sementara @kompascom 
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menawarkan solusi sistemik berupa transparansi, akuntabilitas, dan 

reformasi tata kelola.  

2. Analisis multimodal memperkuat perbedaan framing kedua akun. Akun 

@officialinews menghadirkan visual simbolik seperti rompi pink, aset 

sitaan, dan grafik kerugian negara, disertai close-up wajah tersangka serta 

backsound dramatis khas berita televisi. Strategi ini menekankan nilai 

“shock” yang mendorong emosi audiens dan membangun tekanan sosial. 

Sementara itu, @kompascom menggunakan pendekatan visual yang lebih 

humanis, seperti ekspresi Sandra Dewi dan Robert Bonosusatya, subtitle 

besar untuk memperjelas narasi, serta backsound khas "Breaking News" 

TikTok yang lebih ringan. Penyajian ini memperkuat kesan netral, 

informatif, dan naratif yang diarahkan pada pemahaman sistemik kasus.  

 

Dengan demikian, melalui dimensi framing dan modalitas visual, audio, 

maupun teks, @officialinews lebih menekankan dramatisasi dan efek 

emosional, sedangkan @kompascom menghadirkan framing yang objektif, 

terstruktur, dan berorientasi pada edukasi publik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai bentuk tindak 

lanjut terhadap temuan dan analisis yang telah dilakukan: 

1. Bagi Media Sosial dan Jurnalis Digital 

Disarankan agar media, khususnya yang memanfaatkan platform digital 

seperti TikTok, senantiasa menerapkan prinsip jurnalisme yang berimbang 

dan edukatif. Penyampaian informasi yang disesuaikan dengan tren media 

sosial sebaiknya tetap memperhatikan etika jurnalistik, sehingga framing 

yang dibangun tidak bersifat manipulatif, tetapi mencerahkan dan 

mendorong literasi hukum masyarakat. 

 

2. Bagi Masyarakat sebagai Konsumen Informasi 

Masyarakat perlu meningkatkan literasi media agar mampu membaca dan 

menafsirkan konten secara kritis. Dalam era digital, di mana framing dan 

konstruksi makna begitu cepat tersebar, kemampuan memilah informasi 
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dan mengenali bias media sangat penting untuk menghindari disinformasi 

atau framing yang menyesatkan. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai framing media digital dalam isu-isu hukum, sosial, atau politik 

lainnya. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan pendekatan kuantitatif 

atau wawancara audiens untuk memperdalam pemahaman terhadap 

pengaruh framing terhadap persepsi publik. 
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